2. STUDI LITERATUR

2.1. PERAN PRODUSER DALAM KESELAMATAN KERJA DI
PRODUKSI FILM

Menurut Hughes & Ferret (2016) Keselamatan adalah salah satu bentuk
perlindungan terhadap orang-orang dari cidera fisik. Biasanya keselamatan selalu
dikaitkansdengan kesehatan dikarenakan kedua hal tersebut berkaitan dengan
kesehatan mental dan fisik seseorang di tempat kerja. Menurut Kementerian
Kesehatan (2021) K3 atau Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu upaya
timbal balik antara pengusaha dan karyawan dalam suatu perusahaan untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban bersama di bidang keselamatan, kesehatan, dan
keamanan kerja dalam-rangka meningkatkan produktivitas. Menurut Pratiwi, N.
(2023) dalam “interviewnya Bersama dengan Kementerian Ketenagakerjaan RI
mengatakan bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan dalam rangka
mengendalikan risiko yang berkaitan dengan pekerjaan atau di tempat kerja guna
menciptakan situasi yg aman, efisien dan produktif. Keselamatan dan kesehatan
kerja dalam produksi film juga menjadi suatu hal yang penting, karena seringkali
terdapat adegan dalam film yang membutuhkan pengawasan keselamatan dan kerja
yang lebih. Sebagai salah satu contohnya adalah adegan karakter Bimo yang
mengendarai motor di jalan raya yang terdapat pada film pendek “Cinta dan Segala

Bodoh-bodohnya”.

Menurut Honthaner (2010), produser adalah ‘orang yang menginisiasi,
mengkoordinasi, mengawasi dan mengontrol semua aspek kreatif, finansial, teknis,
dan administratif atas sebuah karyafilm dari awal.hingga karya film tersebut selesai
dan dapat dinikmati (hIm. 2). Menurut, Spicer et al (2014) Produser adalah orang
yang membuat| ruang ‘untuk para pekerja kreatifnya agar bisa mengerjakan
pekerjaannya dengan fokus dan menyelesaikannya dengan_efektif (him. 3).
Menurut Ryan (2017) Produser adalah lorang yang menyatukan ‘berbagai. macam
elemen untuk proyek film tersebut, termasuk mempekerjakan kru dan juga
mengawasi jalannya produksi, pasca produksi serta keuangan. Dengan begitu,

3

Peran Produser Dalam..., Davine Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara



produser merupakan seseorang p.karena ia merupakan pemimpin

dari segala kegiatan
baik.

menjadi sebu emain yang
i gi seorang
emast kesela erja demi

kru dan pema
arus m
U

dapat berjalan dengan

gap remeh dan

membuat

dar si shooting.

Ada 8 hal oduksi film,
yaitu (HIm.

1. : M an yang telah dibuat

(Pada umumnya'e

2. Menciptakan lingkungan pra ang aman dan tidak ada toleransi

bagi yang melanggar aturan

3. Mengkomunikasikan program atau aturan dalam bentuk safety meetings,

7. Men
u

. ﬂji_iﬁun beM RS bt T DS
MUOLTIMEDIA
NUSANTARA

4

Peran Produser Dalam..., Davine Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara



2.2. PERATURAN MENGENAI KESELAMATAN PENGGUNA SEPEDA
MOTOR

Dalam mengendarai kendaraan di jalanan perlu adanya peraturan agar terciptanya
keadaan yang aman, selamat dan tentram.bagi seluruh pengguna jalanan. Salah satu
badan pemerintahan yang mengurus segala sesuatu mengenai kendaraan adalah
Menteri Perhubungan. Oleh karena itu Menteri Perhubungan Republik Indonesia
membuat Peraturan Menteri dengan nomor PM 12 Tahun 2019 Pasal 4 Ayat 1 serta
huruf m. Peraturan Menteri tersebut berisikan tentang perlindungan keselamatan

pengguna sepeda motor yang digunakan untuk kepentingan masyarakat.

Pasal 4 ayat 1 menjelaskan bahwa pengemudi memakai jaket dengan bahan
yang dapat memantulkan cahaya disertai dengan identitas pengemudi,
menggunakan‘celana panjang, sepatu, sarung tangan dan membawa jas hujan. Serta
pada huruf m menjelaskan bahwa pengemudi dan penumpang diwajibkan
menggunakan helm “yang memiliki Standar Nasional Indonesia (SNI).
Perlengkapan tersebut sebaiknya digunakan sebagai acuan agar dalam mengendarai
sepeda motor baik pengemudi, penumpang dan juga pengguna jalan lainnya bisa
menciptakan keadaan yang aman dan selamat.

2.3. PROSEDUR KESELAMATAN DALAM PENGGUNAAN MOTOR
DALAM PRODUKSI FILM

Adegan action.atau.stunt seringkali menjadi salah satu daya tarik dalam sebuah film
dan seringkali adegan tersebut juga menjadi bagian utama dalam plot cerita. Dalam
pembuatan adegannya butuh pelatihan Khusus agar terlihat realistis di dalam film.
Untuk ‘mencapal. adegan ‘yang ‘realistiswtersebut, pembuat Film tidak boleh
mengabaikan aspek keselamatan dalam pengambilan adegannya: Salah satunya

adalah dengan menerapkan panduan atau prosedur keselamatan.

Dalam pembuatan prosedur keselamatan, seringkali dibutuhkan-referensi
dari yang sudah ada sebagai panduan dalam pembuatannya. Salah satu panduan

yang bisa digunakan adalah panduan yang dikemukakan oleh pemerintahan
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